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The Ruruhi plant (Syzygium polycephalum Merr.) is a native 
species in the Botanical Garden of Halu Oleo University (UHO). 
This plant supports biodiversity by providing habitat and food 
sources, enhancing soil quality, and preventing erosion. 
However, its spatial distribution has not yet been systematically 
mapped. Due to its ecological and economic value for local 
communities and the limited information available regarding its 
distribution and abundance, the Ruruhi plant was selected as the 
subject of this study. The research aims to obtain detailed 
information on the distribution patterns of Ruruhi within the 
UHO Botanical Garden using a Geographic Information System 
(GIS) approach. The study was conducted through digital 
mapping utilizing high-resolution Google Earth satellite 
imagery, followed by field surveys to validate the accuracy of the 
spatial data. The findings indicate that Ruruhi grows in clusters 
in areas with high soil moisture and sufficient canopy cover. The 
Morisita index analysis confirmed a clustered distribution 
pattern across various growth stages, from seedlings to mature 
plants, suggesting a strong preference for specific environmental 
conditions. Furthermore, environmental factors such as 
temperature, air humidity, soil pH, and soil moisture 
significantly influenced its distribution. The distribution map 
from this analysis is expected to serve as a foundational tool for 
botanical garden management in developing effective 
conservation strategies, including designing educational trails 
that enable visitors to observe Ruruhi plants without disturbing 
their natural habitat. This research contributes to biodiversity 
conservation efforts and enhances the database of local endemic 
plant species in the UHO Botanical Garden. 
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INTISARI  

Tanaman Ruruhi (Syzygium polycephalum Merr.) 
merupakan salah satu tanaman lokal yang terdapat di 
Kebun Raya Universitas Halu Oleo (UHO). Tanaman ini 
berperan penting dalam mendukung keanekaragaman 
hayati dengan menyediakan habitat dan sumber pakan, 
meningkatkan kualitas tanah, serta mencegah erosi. 
Namun demikian, persebaran tanaman ini belum 
dipetakan secara sistematis. Tanaman Ruruhi yang 
memiliki nilai ekologis sekaligus ekonomis bagi 
masyarakat lokal dipilih sebagai objek penelitian karena 
minimnya informasi mengenai distribusi dan 
kelimpahannya di kawasan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pola 
distribusi tanaman Ruruhi di Kebun Raya UHO dengan 
pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG). Penelitian 
dilakukan melalui pemetaan digital menggunakan citra 
satelit Google Earth beresolusi tinggi, yang kemudian 
diverifikasi melalui survei lapangan untuk menjamin 
keakuratan data distribusi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tanaman Ruruhi cenderung tumbuh secara 
berkelompok di area dengan kelembapan tanah tinggi dan 
naungan tajuk yang memadai. Analisis menggunakan 
indeks Morisita menunjukkan bahwa tanaman ini 
memiliki pola distribusi mengelompok pada berbagai 
tahap pertumbuhan, mulai dari semai hingga tanaman 
dewasa, yang mengindikasikan preferensi terhadap 
kondisi lingkungan tertentu. Selain itu, faktor lingkungan 
seperti suhu, kelembapan udara, pH tanah, dan 
kelembapan tanah juga berperan dalam menentukan pola 
persebarannya. Peta yang dihasilkan dari analisis ini 
diharapkan menjadi dasar bagi pengelola kebun raya 
dalam merancang strategi konservasi yang efektif, 
termasuk pengembangan jalur edukasi yang 
memungkinkan pengunjung mengamati tanaman Ruruhi 
tanpa mengganggu habitat alaminya. Penelitian ini 
memberikan kontribusi penting terhadap upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati di Kebun Raya UHO 
dan memperkaya basis data tanaman endemik lokal. 

KATA KUNCI: Syzygium polycephalum Merr., Sistem 
Informasi Geografis (SIG), Pola Sebaran, Kebun Raya 
UHO, Konservasi Keanekaragaman Hayati 

PENDAHULUAN  

Ruruhi (Syzygium polycephalum Merr.) tersebar luas di Sulawesi Tenggara (Dewi dkk., 2023) 

dan memiliki nilai ekologi serta konservasi yang penting. Ruruhi merupakan  salah satu jenis 

tumbuhan berbunga dari suku Myrtaceae. Di Kota Kendari, tumbuhan ini dimanfatkan oleh warga 

sebagai bahan bangunan, kayu bakar, obat- obatan, bahan santapan, penghias kebun, penghasil 
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buah serta pewarna alami (Dewi & Karya, 2018). Tumbuhan ini pula mengandung senyawa 

metabolik sekunder seperti antosianin yang baik buat kesehatan (Irnawati, dkk., 2017), dan saponin 

(Dewi, dkk., 2022).  

Ruruhi merupakan salah satu tumbuhan lokal yang banyak terdapat di Kebun Raya 

Universitas Halu Oleo (UHO). Kebun Raya ini sebagai kawasan konservasi berperan dalam 

melindungi keanekaragaman hayati Sulawesi. Kebun Raya UHO didirikan pada tanggal 23 Maret 

2016, memiliki luas 22,8 hektar, mengusung tema Tumbuhan Endemik Sulawesi dengan visi menjadi 

Kebun Raya universitas terkemuka di dunia dalam bidang konservasi, pendidikan, dan penelitian 

tumbuhan endemik (Rahayu, dkk., 2018). Ciri khas Kebun Raya UHO, memiliki jenis tanah subur, 

berwarna coklat muda hingga coklat tua kehitaman. Memiliki dataran tinggi dan dataran rendah, 

dengan keanekaragaman jenis tumbuhan dan hewan yang tinggi. Namun, informasi tentang 

distribusi jenis tumbuhan disini masih terbatas, sehingga membutuhkan kajian lebih lanjut terkait 

pola distribusi berbasis teknologi untuk mendukung pengelolaannya. Pola distribusi penting dalam 

pengelolaan konservasi untuk memahami kebutuhan ekologi spesies dan merancang strategi 

perlindungan yang efektif. Distribusi lokal organisme-organisme secara dua dimensi umumnya 

disebut dispersi. Terdapat tiga pola dasar distribusi yaitu: (1) acak, dimana keaadaan individu pada 

suatu titik tidaklah mempengaruhi peluang adanya anggota populasi yang sama dititik yang 

berdekatan ; (2) mengelompok, dimana keberadaan individu pada suatu titik meningkatkan 

peluang adanya suatu individu yang sama pada suatu titik yang lain didekatnya ; dan (3) teratur 

atau seragam, dimana keberadaan idividu pada suatu titik menurunkan peluang adanya suatu 

individu yang sama pada suatu titik di sekitarnya (Petrus, 1995 dalam Wahidah dkk, 2015). 

Distribusi mengelompok menunjukkan preferensi lingkungan tertentu, sedangkan distribusi merata 

mencerminkan adaptasi lebih luas. Informasi ini mendukung pemilihan lokasi reintroduksi, 

restorasi habitat, serta pemantauan biodiversitas, sehingga meningkatkan efektivitas konservasi dan 

menjaga keseimbangan ekosistem. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) berperan penting dalam penelitian distribusi spasial 

tumbuhan Ruruhi dengan memungkinkan analisis pola sebaran berdasarkan faktor lingkungan 

seperti topografi, jenis tanah, dan kelembapan. Melalui pemetaan berbasis SIG, distribusi Ruruhi 

dapat divisualisasikan secara akurat, membantu dalam identifikasi habitat potensial serta evaluasi 

perubahan populasi akibat faktor alami atau antropogenik. Data SIG juga mendukung perencanaan 

konservasi dengan menentukan area prioritas untuk perlindungan dan restorasi ekosistem. 

Pemetaan jenis tumbuhan merupakan sebuah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai jenis tumbuhan yang tumbuh di daerah dan pada selang waktu tertentu. Seiring 

dengan berkembangnya teknologi pemetaan jenis tumbuhan dapat dilakukan menggunakan citra 

satelit yang lebih efisien baik secara waktu maupun biaya. Pemetaan jenis tumbuhan sudah 

dilakukan di berbagai negara dengan karakteristik lahan yang luas karena dengan dilakukanya 

pemetaan ini dapat memberikan informasi bermanfaat dan berkelanjutan di masa depan (Assidqli, 
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2022). Teknologi ini dapat dimanfaatkan sebagai media komunikasi yang berfungsi 

mendistribusikan, mempublikasikan, mengintegrasikan, dan menyediakan informasi dalam bentuk 

teks (Romsita, dkk., 2024). Sistem ekologi atau ekosistem tersusun dari komponen biologi dan 

lingkungan fisik. Lingkungan dalam kajian ekosistem tersebut terdiri dari komponen biotik dan 

abiotik. Kedua komponen tersebut saling berinteraksi satu sama lain sehingga membentuk suatu 

tatanan ekosistem yang baik, sehingga penelitian ini sangat penting untuk dikaji lebih lanjut guna 

memberikan informasi tentang pola distribusi tumbuhan lokal khususnya tumbuhan Ruruhi. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2024. Bertempat di Kebun Raya UHO 

Kota Kendari Sulawesi Tenggara. Analisis Data dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Taksonomi 

Fakultas MIPA Universitas Halu Oleo. 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah komputer (PC)/laptop, perangkat 

lunak GIS (ArcGIS versi 10.1), media penyimpanan data (flashdisk/harddisk), mesin pencetak peta 

(Plotter), kamera, alat tulis menulis, Global Positioning System (GPS Garmin 76CSx),  soil tester, dan 

termometer. Bahan Penelitian yang digunakan yaitu citra satelit resolusi 21, Peta Rupa Bumi 

Indonesia (RBI) skala 1 : 50.000 sebagai peta dasar, peta batas administrasi kebun raya UHO skala 1 

: 25.000 dan tumbuhan ruruhi (S. polycephalum). Pengumpulan data sekunder dari beberapa 

literature meliputi Peta Rupa Bumi, Peta Penutupan Lahan, Peta Batas Adminstrasi Kebun Raya 

UHO dan Data citra satelit resolusi 21. Data Primer dikumpulkan setelah interpretasi citra tumbuhan 

Ruruhi dengan melakukan delineasi (pemberi batas antara penutupan/penggunaan lahan yang 

berbeda) langsung pada monitor komputer (digitize on screen) dan melakukan pengecekan 

lapangan/kebenaran (ground check) hasil dari interpretasi citra tersebut. 

Tahapan Penelitian 

Penelitian dilakukan menjadi tiga tahap yaitu (1) Interpretasi citra (analisis awal) citra satelit 

resolusi 21, (2) Pengecekan lapangan (ground check), dan (3) Re-interpretasi citra satelit resolusi 

tinggi. 

Dari hasil interpretasi citra (analisis awal) citra satelit resolusi tinggi secara visual sebanyak 2 

(dua) klaster tumbuhan Ruruhi yang berada di Kebun Raya UHO dilakukanan ground check di 

seluruh lokasi tersebut. Hasil dari pelaksanaan ground check, kemudian dihitung tingkat uji 

ketelitiannya. Tingkat uji ketelitian dihitung dengan rumus di bawah ini : 

Tingkat Uji Ketelitian =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙.
 x 100% .............................................................................(1) 

Data yang dicatat berupa nama jenis tumbuhan dan jumlah individu, dibedakan menurut 

tingkat pertumbuhan (tumbuhan bawah, pancang, tiang, dan pohon). Data yang terkumpul 
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dianalisis menggunakan metode kuadrat menurut Brower dan Zar, (1979) dengan rumus D= N/S , 

dimana D= kepadatan populasi N= jumlah individu (spesies) S= luas plot contoh.   

Luasan plot yang digunakan pada penelitian ini untuk mengestimasi kepadatan jenis 

tumbuhan Ruruhi yaitu 10 x 10 m sebanyak 4 plot digunakan untuk mengamati tingkatan pancang, 

tiang dan pohon, selanjutnya plot 2 x 2 m sebanyak 4 plot digunakan untuk mengamati tumbuhan 

bawah. Penentuan dan penempatan plot ini didasarkan pada observasi kondisi topografi Kebun 

Raya UHO yaitu datar, di mana permukaan lahan relatif rata serta tidak ada perbedaan ketinggian 

signifikan dan landai, di mana terdapat sedikit kemiringan dan berkontur sedang apabila tampak 

adanya perbedaan ketinggian yang cukup jelas.   

Untuk mengetahui pola penyebaran individu Ruruhi maka dapat dihitung dengan 

menggunakan Indeks Morisita yang distandarisasi (Brower dan Zar, 1979; Krebs 1989), 

menggunakan rumus. 

IM =  
∑ (𝑛𝑖−1)𝑛𝑖

𝑛 (𝑛−1)
. 𝑁                            ....................................................................  (2) 

Keterangan: 

IM = Indeks morisita;   

N   =  jumlah petak pengamatan 

ni   = Jumlah individu tiap petak 

n    = Jumlah individu seluruh petak 

Indeks dispersi Morisita yang telah distandarisasi (Ip) berkisar antara -1 sampai 1, dengan 

batas kepercayaan 95% pada 0,5 dan -0,5. Pola acak memberikan nilai Ip=0, pola mengelompok jika 

Ip>0, dan pola yang seragam jika Ip<0. Hulrbert (1990) dalam Hilwan dan Esri (2018)  menyatakan 

bahwa indeks Morisita merupakan salah satu indeks penyebaran terbaik.  

Data citra satelit yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah citra satelit resolusi 21 

dalam bentuk softfile dengan format yang berekstensi tiff (*.tif). Klasifikasi citra secara digital 

dilakukan dengan klasifikasi terbimbing (supervised classification) yang merupakan klasifikasi nilai 

pixel didasarkan pada contoh daerah yang diketahui jenis objek dan nilai spektralnya. Proses 

Penggabungan (komposit) band pada citra satelit resolusi 21 perlu dilakukan dalam proses 

identifikasi. Pemilihan band yang akan digunakan disesuaikan dengan tujuan identifikasi. 

Pemilihan kombinasi band untuk pengamatan daerah vegetasi menggunakan komposit False Color 

dengan kombinasi RGB 543 menjadi “Citra False Color Composite”, berdasarkan komposit kombinasi 

ketiga band ini, vegetasi dapat dengan mudah dikenali berdasarkan beda penampakannya.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Interpretasi citra Lokasi Distribusi Tumbuhan Ruruhi (S. polycephalum) melalui SIG di 
Kebun Raya UHO 

Hasil interpretasi citra Kebun Raya UHO dan lokasi penelitian di Kebun Raya UHO disajikan 

pada Gambar 1. Melalui klasifikasi terbimbing (supervised classification) menunjukkan bahwa 

tutupan vegetasi dalam kebun raya UHO masih lebat dan hijau, ditandai dengan kerapatan tajuk 

yang tinggi, dimana kanopi tumbuhan saling menutupi dengan sedikit ruang terbuka di antaranya. 

Jumlah individu tumbuhan yang banyak dalam suatu area juga menunjukkan tingkat kerapatan 

yang tinggi, mencerminkan ekosistem yang subur. Selain itu, lapisan vegetasi yang beragam, mulai 

dari herba, semak, hingga pohon, menciptakan struktur vegetasi yang kompleks dan saling 

berdekatan. Keberadaan vegetasi yang melimpah juga menyebabkan minimnya tanah terbuka, di 

mana sebagian besar permukaan tanah tertutup oleh tumbuhan, menunjukkan kondisi lingkungan 

yang stabil dan mendukung keanekaragaman hayati, sebagaimana dilaporkan oleh Manan dkk 

(2016) bahwa di Kebun Raya UHO ditemukan 86 jenis flora dan 54 jenis  burung. Selain itu, juga 

ditemukan fauna lain seperti babi dan tikus hutan. Selain itu dari hasil interpretasi citra ini 

menunjukkan bahwa area dengan tutupan vegetasi yang lebih padat berperan dalam menjaga 

kualitas udara, mengurangi polusi, menyerap air hujan untuk mencegah banjir, dan menurunkan 

suhu udara lokal melalui efek pendinginan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Interpretasi citra lokasi penelitian di Kebun Raya UHO 
Keterangan:  a. peta distribusi lahan kebun raya dengan area berwarna oranye, menandakan sebaran lahan 
hijau di tengah lingkungan perkotaanUHO  b. batas kawasan Kebun Raya UHO dalam citra tiga dimensi 
dengan garis merah, menggambarkan luas dan cakupan vegetasi. Interpretasi citra ini menegaskan peran 
kebun raya sebagai kawasan konservasi, penelitian, dan edukasi, yang penting untuk menjaga 
keanekaragaman hayati serta keseimbangan ekosistem di tengah perkembangan urban 

 
Berdasarkan analisis SIG, tumbuhan Ruruhi tersebar terutama di area lahan yang datar atau 

tidak ada perbedaan ketinggian signifikan dan berkontur yaitu pada lahan yang terdapat  adanya 

perbedaan ketinggi yang cukup jelas, di Kebun Raya UHO, dengan konsentrasi yang signifikan di 

area yang memiliki kelembapan tanah tinggi dan penutupan kanopi yang memadai. Peta sebaran 

a b 
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menunjukkan beberapa area utama dengan densitas tinggi, sedangkan sebagian area lain memiliki 

distribusi yang sporadis atau bahkan tidak ada. Penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) secara 

signifikan meningkatkan kemampuan untuk menganalisis dan memahami dinamika komunitas 

tanaman dengan mengintegrasikan beragam set data lingkungan. Integrasi ini memungkinkan para 

peneliti untuk mengkaji bagaimana berbagai faktor-seperti topografi, jenis tanah, dan iklim-

berinteraksi dalam mempengaruhi pola distribusi tanaman di seluruh lanskap (Huang dkk., 2020). 

Di antara faktor-faktor tersebut, iklim sangat berpengaruh, dan perannya menjadi semakin menonjol 

ketika menganalisis kategori taksonomi yang lebih luas dan skala spasial yang lebih besar (Huang 

dkk., 2024). Melalui pemetaan dan analisis spasial, GIS memberikan wawasan penting mengenai 

hubungan ekologis yang membentuk pola vegetasi, memungkinkan prediksi distribusi spesies yang 

lebih akurat dan keputusan yang lebih tepat untuk konservasi dan perencanaan tata guna lahan. 

Dengan data spasial, SIG dapat mengidentifikasi pola distribusi tumbuhan, baik merata, 

berkelompok, maupun acak, serta mengkorelasikannya dengan kondisi lingkungan yang 

memengaruhi pertumbuhan (Manzoor dkk., 2025; Fouad dkk., 2025; Kotowski & Nowak, 2025; dong 

dkk., 2025). Selain itu, SIG membantu menentukan zona optimal untuk budidaya tumbuhan dan 

memprediksi perubahan pola penyebaran akibat perubahan iklim atau konversi lahan (Sarayrah 

dkk., 2024; Tao dkk., 2024). 

 Sistem imformasi Geografis (SIG) mempermudah identifikasi wilayah prioritas untuk 

rehabilitasi ekosistem dalam upaya konservasi dan restorasi biodiversitas, memastikan integrasi 

spesies lokal yang berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan dan produktivitas tumbuhan, 

selain itu, SIG jufa dapat mendukung konservasi keanekaragaman hayati dengan mengidentifikasi 

area prioritas, mengintegrasikan pengetahuan lokal dan memfasilitasi pemetaan habitat. Sistem ini 

memungkinkan pemetaan zona dengan kekayaan spesies yang tinggi dan gangguan manusia, 

memandu upaya restorasi yang ditargetkan (Xie dkk., 2023). Pendekatan GIS kolaboratif 

meningkatkan konservasi dengan menggabungkan pengetahuan teknis dan pengetahuan lokal, 

memastikan strategi yang mencerminkan kebutuhan ekologi dan masyarakat. Lebih lanjut, SIG yang 

dikombinasikan dengan penginderaan jarak jauh memungkinkan klasifikasi dan pemantauan 

habitat yang akurat, sehingga meningkatkan efektivitas aksi restorasi (Elbahi dkk., 2023). 

Hasil Interpretasi dan Reinterpretasi Citra Distribusi Tumbuhan Ruruhi 

Hasil analisis data kepadatan rata-rata tumbuhan Ruruhi menunjukkan pada plot 10 x 10 m 

sebesar 0,69 individu/m2 dan untuk plot 2 x 2 m sebesar 2,29 individu/m2. Selanjutnya untuk pola 

penyebaran tumbuhan Ruruhi secara keseluruhan dilihat berdasarkan Indeks Morisita 

menunjukkan nilai rata-rata 1,69 pada plot 10 x 10 m. Nilai ini menunjukkan pola penyebaran 

mengelompok. Sedang pada plot 2 x 2 m, rata rata menunjukkan hasil 0,26. Nilai ini menunjukkan 

pola sebaran mengelompok. Berdasarkan hasil analisis SIG (Gambar 2), interpretasi distribusi 

tumbuhan ruruhi terlihat mengelompok baik yang pancang maupun yang anakan. Pola sebaran 

mengelompok pada jenis tumbuhan menunjukkan adanya adaptasi kompleks terhadap lingkungan, 
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b a 

serta peran penting yang dimainkan oleh faktor-faktor ekologis dalam menentukan pola distribusi 

(Ruddle dkk., 2022; Tassadduq dkk., 2022). Pola distribusi mengelompok ini juga menunjukkan 

bahwa Ruruhi memiliki adaptasi spesifik terhadap lingkungan sekitarnya. Tumbuhan ini lebih 

cenderung tumbuh di tanah dengan kelembapan tinggi dan tingkat naungan yang cukup, 

menciptakan kondisi optimal bagi pertumbuhan dan regenerasinya. Pola distribusi ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor biotik dan abiotik. 

 Dari segi faktor biotik, strategi reproduksi Ruruhi berperan penting, dimana benih cenderung 

tersebar di sekitar pohon induk, sehingga memperkuat pola distribusi mengelompok, adanya 

persaingan antar spesies juga memengaruhi dominasi Ruruhi, yang lebih berkembang di area 

dengan kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhannya. Sementara itu, faktor abiotik 

seperti suhu, kelembapan udara, pH tanah, dan tingkat kelembapan tanah turut menentukan 

distribusi dan pertumbuhan tumbuhan ini. Kombinasi dari berbagai faktor tersebut membentuk 

pola distribusi spesifik Ruruhi, yang mencerminkan kemampuannya dalam menyesuaikan diri 

dengan kondisi lingkungan tertentu. Di area Kebun Raya UHO, tutupan atau dominasi Ruruhi 

mencapai sekitar 12,5%. Hal ini, menunjukkan bahwa meskipun spesies ini tidak menguasai seluruh 

area, akan tetapi tumbuhan Ruruhi tetap memiliki peran yang cukup signifikan di kebun raya ini. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
Gambar 2. a. menunjukkan distribusi tanaman Ruruhi dengan titik hijau untuk pancang dan titik 

ungu untuk anakan dalam batas wilayah Kebun Raya UHO (garis merah). Peta ini juga 
menunjukkan presentasi tutupan sebaran Ruruhi sebesar 12,5%dan b. Re-interpretasi 
distribusi tumbuhan Ruruhi (S. polycephalum) dengan tambahan jalur trekking (Garis 
Kuning) 

 Berdasarkan hasil analisa re-interpretasi (Gambar 2), peta menunjukkan jalur tracking, yang 

dapat memberikan gambaran untuk menyusuri area tempat tumbuhan Ruruhi tumbuh tanpa 

mengganggu habitatnya. Jalur ini penting agar pengunjung di Kebun Raya UHO dapat melihat 

langsung keberadaan Ruruhi sambil tetap menjaga kelestarian lingkungan alaminya Batas wilayah 

yang ditandai juga memudahkan identifikasi area konservasi di Kebun Raya UHO, memastikan area 

ini terjaga dengan baik. Informasi pada peta dapat dimanfaatkan dalam upaya pelestarian Ruruhi 

di Kebun Raya UHO, melalui informasi yang rinci mengenai distribusi spasial dan kepadatan 
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tumbuhan, memungkinkan bagi pengelola kebun raya dalam menyusun strategi yang tepat untuk 

menjaga kesehatan populasi Ruruhi, memastikan lingkungan dalam mendukung pertumbuhannya, 

serta menjaga area konservasi dalam kondisi stabil. Informasi dari analisis re-interpretasi peta dapat 

digunakan dalam kebijakan pengelolaan Kebun Raya UHO untuk mendukung strategi 

pemeliharaan, rehabilitasi, dan pengembangan wisata berbasis ekologi. sStrategi pemeliharaan, jalur 

tracking yang teridentifikasi memungkinkan pemantauan populasi Ruruhi tanpa merusak 

habitatnya, serta mempermudah pengelolaan konservasi dengan batas wilayah yang jelas. Untuk 

potensi rehabilitasi, data distribusi spasial dan kepadatan tumbuhan dapat membantu menentukan 

lokasi ideal untuk penanaman kembali dan restorasi habitat, memastikan kondisi lingkungan tetap 

optimal bagi pertumbuhan Ruruhi. Dalam pengembangan wisata ekologi, jalur tracking dapat 

dimanfaatkan sebagai rute edukatif bagi pengunjung untuk mengamati langsung keberadaan 

Ruruhi, meningkatkan kesadaran konservasi tanpa mengganggu ekosistem alaminya. 

Penelitian ini sejalan dengan Dewi dkk. (2023) yang menyebutkan bahwa Ruruhi tersebar 

luas di Sulawesi Tenggara dan memiliki peran penting terhadap ekosistem serta konservasi. Hasil 

ini juga mendukung temuan Dewi dan Karya (2018) yang mengungkapkan bahwa tumbuhan 

Ruruhi dimanfaatkan masyarakat untuk berbagai keperluan, sehingga memahami distribusinya 

menjadi penting untuk pengelolaan berkelanjutan. Pada konteks pemanfaatan SIG, penelitian ini 

memperkuat temuan Assidqli (2022) yang menyatakan bahwa teknologi pemetaan berbasis SIG 

dapat meningkatkan efisiensi dalam pemantauan vegetasi, memberikan data spasial yang akurat 

untuk perencanaan konservasi dan pengelolaan ekosistem. Temuan ini juga relevan dengan Romsita 

dkk. (2024) yang menekankan bahwa SIG dapat digunakan sebagai alat komunikasi untuk 

mendistribusikan informasi lingkungan secara lebih efektif. Secara keseluruhan, penelitian ini 

mengisi kesenjangan informasi mengenai pola distribusi Ruruhi di Kebun Raya UHO, serta 

memberikan dasar bagi pengelola kebun raya untuk menyusun strategi konservasi, edukasi, dan 

wisata berbasis lingkungan. Dengan informasi spasial yang lebih akurat, pengelola dapat 

memastikan kelestarian populasi Ruruhi, menjaga keseimbangan ekologis, serta meningkatkan nilai 

edukatif dan wisata Kebun Raya UHO. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memetakan distribusi Ruruhi (S. polycephalum) di Kebun Raya UHO 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasilnya menunjukkan pola sebaran 

mengelompok, terutama di area lahan yang datar dengan kelembaban tanah tinggi dan tutupan 

kanopi baik. Faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban udara, pH, dan kelembaban tanah 

berpengaruh signifikan. Indeks Morisita mengonfirmasi pola sebaran ini, mencerminkan adaptasi 

dan daya saing Ruruhi. Peta distribusi yang dihasilkan dapat membantu pengelolaan konservasi 

dan wisata tanpa merusak habitat alami, sekaligus mendukung pelestarian dan penelitian lanjutan. 
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